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ABSTRAK

Rizka Mutiara: Studi Penempatan Sumur Resapan Berdasarkan Nilai Laju
Infiltrasi, Kualitas Fisik Airtanah, dan Tekstur Tanah pada
DAS Air Dingin dan Batang Kandis Bagian Tengah-Hilir,
Kota Padang

Perpindahan penduduk secara spontan ke bagian timur Kota Padang yang
mana merupakan kawasan resapan dan semakin berkembangnya pembangunan
sehingga lahan terbuka beralih fungs menjadi lahan pemukiman, perkantoran,
industri, dil. Hal ini menyebabkan berkurangnya daerah resapan air hujan yang
dapat berakibat banjir dan menurunnya kualitas lingkungan terutama airtanah.
Untuk meminimalisir terjadinya banjir pada DAS Air Dingin dan Batang Kandis
dilakukan studi penempatan sumur resapan berdasarkan nila lgju infiltras,
kualitas fisik airtanah dan mata air, serta tekstur tanah.

Penelitian ini dilakukan di 41 titik pada bagian tengah hingga hilir dari
DAS Air Dingin dan Batang Kandis yang merupakan daerah aluvium. Data yang
diperoleh berupa data kualitas fisik airtanah dan mata air, tekstur tanah, serta data-
data pendukung lainnya.

Berdasarkan datalgju infiltrasi didapatkan nilai rata-ratalgu infiltrasi pada
daerah pendlitian sebesar 0,11826 cm/menit tergolong pada klasifikas daerah
resgpan yang rendah (<0,5 cm/menit). Setelah dilakukan penelitian dengan
melihat analisis statistik, kualitas fisik air, tekstur tanah, kondisi lithologi batuan,
serta penggunaan lahan yang ada pada DAS Air Dingin dan Batang Kandis. Maka
penempatan sumur resapan tersebar pada 20 titik yang ada pada DAS Air Dingin
dan Batang Kandis K ota Padang.

Kata kunci: Sumur Resapan, Lau Infiltrasi, Kualitas Fisik Airtanah, Tekstur
Tanah, Lithologi Batuan



ABSTRACT

Rizka Mutiara: Study of Placement of Infiltration Wells Based on Infiltration
Rate Value, Physical Quality of Groundwater, and Soil
Texture in The Middle to Downstrem of Air Dingin and
Batang Kandis Water sheds, Padang City.

Spontaneous resettlement of people to the eastern part of Padang City
which is a catchment area and the development of development so that open land
is converted into residential land, offices, industries, etc. This causes a reduction
in rainwater catchment areas which can result in flooding and decreasing
environmental quality, especially groundwater. To minimize the occurrence of
flooding in the Air Dingin and Batang Kandis Watershed a placement study of
infiltration wells was conducted based on the infiltration rate, physical quality of
groundwater and springs, and soil texture.

This study was conducted in 41 points in the middle to downstream of the
Air Dingin and Batang Kandis Watershed which are alluvium areas. Data
obtained in the form of physical quality data of groundwater and springs, soil
texture, and other supporting data.

Based on infiltration rate data, the average infiltration rate in the study
area of 0.11826 cm / minute is classified as a classification of low recharge areas
(<0.5 cm / minute). After doing the research by looking at statistical analysis,
physical quality of water, soil texture, lithological conditions of rocks, and land
use in the Cold Water and Batang Kandis watersheds. Then the placement of
infiltration wells is spread over 20 points in the Air Dingin and Batang Kandis
Watershed in Padang City.

Keywords:. Infiltration Wells, Infiltration Rate, Physical Quality of Groundwater,
Soil Texture, Rock Lithology
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan ekonomi di
Indonesia, telah menyebabkan peningkatan kebutuhan dalam segala aspek.
Seperti kebutuhan untuk tempat tinggal, industri, perkantoran dan sarana
pendukung lainnya yang memberikan pertumbuhan signifikan terhadap
pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi akan memberikan dampak
baik terhadap kuantitas sektor industri dan kegiatan ini juga memberikan
dampak buruk terhadap kualitas lingkungan terutama pada kawasan resapan.
Ha ini dikarenakan banyaknya perubahan fungs tata guna lahan pada
kawasan resapan, akibat perpindahan penduduk kearah recharge area.

Perpindahan penduduk secara spontan terjadi di kota Padang, dimana
masyarakat berpindah ke bagian timur kota Padang yang merupakan recharge
area akibat rawannya terjadi gempa dan adanya isu-isu tsunami. Dimana
masyarakat mulai berkembang, mendirikan pemukiman, perkotaan, serta
membangun fasilitas-fasilitas umum yang segaan dengan dinamika
pertumbuhan penduduk kota Padang. Dan juga menyebabkan pengalihan
pusat pemerintahan kota Padang beserta fasilitas-fasilitas pemerintahan yang
tadinya berada di kecamatan Padang Barat beralih ke kecamatan Koto Tangah
(berdasarkan PP No. 26 Tahun 2011, padatanggal 18 April 2011), yang mana

kawasan ini merupakan zona penyangga.



Semakin meningkat pengalihan fungsi dari lahan terbuka menjadi
lahan permukiman, dimana permukaan tanah tertutup oleh bangunan dan
beton menyebabkan berkurangnya daerah resapan air hujan. Perubahan tata
guna lahan juga mempengaruhi sistem hidrologi sehingga dapat menyebabkan
terjadinya banjir pada musm hujan dan kekeringan di musim kemarau
(Nurroh dkk., 2009).

Adanya perpindahan itu menyebabkan masalah dalam penanganan
sumber daya air dan sumber daya lahan. Penurunan kualitas lingkungan akan
memberikan dampak terhadap kinerja sistem hidrologi pada sebuah daerah
aliran sunga (DAS) pada suatu wilayah. Terlihat dari seringnyaterjadi banjir,
longsor, kekeringan, dan bencana alam lainnya yang terjadi belakangan ini.
Hal ini tidak terlepas dari kemampuan lahan dalam menampung, menyimpan
dan mengalirkan air dalam suatu kawasan. Banjir merupakan salah satu
dampak karena perubahan penggunaan lahan yang mengakibatkan debit
puncak naik dari 5 sampai 35 kali di Daerah Aliran Sungai (DAS). Hdl ini
disebabkan karena tidak ada yang menahan aliran air permukaan (run off)
sehingga aliran air permukaan menjadi besar (Kodoatie, 2008). Kegiatan
yang bersifat merubah tipe maupun jenis penggunaan lahan dapat
memperbesar atau memperkecil hasil air (water yield) (Asdak, 2010).

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, bencana alam yang dominan
terjadi di Provins Sumatera Barat khususnya kota Padang adalah banjir.
Terlinat dari banjir yang terjadi pada Mei 2017 lalu, banjir melanda kota

Padang dan hampir merata diseluruh kecamatan yang ada dikota Padang.



(Padang Ekspres, 2017). Dimana daerah-daerah rawan banjir dan longsor
menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPDP) kota Padang
berdasarkan geografis dan pemetaan berada di 7 kecamatan dari 11
kecamatan yang ada di kota Padang. Tujuh kecamatan yang termasuk daerah
rawan yaitu Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Lubuk Begalung, Padang
Barat, Koto Tangah, Lubuk Kilangan, dan Pauh. Selain itu, kota Padang
adalah kota dengan curah hujan yang signifikan dibandingkan dengan kota-
kota lainnya dimana intensitas curah hujan ratarata mencapa 4122
mm/tahun.

Tingginya intensitas curah hujan ini disebabkan beberapa faktor yaitu
letak serta bentangan Bukit Barisan, dimana bagian barat dan timur dari bukit
barisan menjadi berbeda. Wilayah sebelah barat memiliki curah hujan Iebih
tinggi dibagian timur karena curah hujan yang dibawa dari samudera hindia
tertahan disebelah barat sehingga kondis dibagian barat Iebih lembab dan
bagian timur cenderung kering.

Karena curah hujan yang tinggi tersebut, pada saat hujan akan terjadi
genangan karena ketidakmampuan tanah dalam meresapkan air ke dalam
sistem akifer dikarenakan lgju infiltrasi yang rendah. Kondisi ini semakin
buruk karena tanah di kota Padang memiliki kecenderungan lebih cepat jenuh
sehingga pada saat hujan air tidak mampu lagi meresap ke dalam tanah.

Terjadinya perubahan penggunaan lahan akibat peningkatan jumlah
penduduk menyebabkan besarnya aliran permukaan pada saat turunnya hujan.

Dimana konversi lahan di kota Padang akibat perpindahan penduduk ini akan



mengubah kondisi lahan, tanah menjadi lebih padat dan wilayah terbuka
sebagal resgpan akan semakin berkurang.Tiga puluh kawasan hutan di kota
padang telah menjadi pemukiman, dan 15% kawasan hutan menjadi daerah
bencana banjir. Konservas lahan telah mengakibatkan kerusakan hutan yang
menyebabkan DAS yang ada dikota Padang yaitu DAS Batang Arau,
Timbalun, Sungai Pisang, Kuranji, Kandis, dan Air Dingin menjadi sakit,
salah satunya pada DAS Air Dingin dan DAS Batang Kandis yang mana
ketika musim penghujan Sungai Batang Air Dingin dan Batang Kandis
dipenuhi air hingga banjir dan ketika musim kemarau air disana keruh atau
sama sekali tidak ada (Ketua Forum DAS Kota Padang dalam Antara
Sumbar, 2014).

Untuk mengantisipasi banjir ada dua kegiatan yang dapat dilakukan
yaitu kegiatan secara struktur dan non struktur. Kota Padang sudah
melakukan berbagai cara kegiatan struktur guna mengurangi banjir seperti
pembangunan kanal banjir, memperbaiki aliran sungai, membangun riol-riol,
dan pembenahan drainase. Namun cara struktur itu masih belum bisa
mengatasi persoalan banjir di kota Padang hingga saat ini. Ha ini dapat
dilihat dari kecilnya saluran air, drainase yang minim, masih adanya
perumahan dipinggiran sungai. Maka dari itu, salah satu aspek yang penting
untuk diteliti adalah bagaimana kita dapat mengatas atau setidaknya
mengurangi intensitas debit banjir melalui kegiatan non struktur. Kegiatan
non struktur yang dapat dilakukan seperti memetakan infiltrasi (sebagai salah

satu dari parameter resapan) di kota Padang, dan mencari hubungannya



dengan parameter yang mempengaruhinya, seperti terhadap tutupan lahan,
kemiringan lereng, nilai resapan tanah dan kepadatan serta sifat fisik tanah.
Sdlah satu sifat fisik tanah yang berpengaruh adalah tekstur tanah dimana
terjadinya prosesinfiltrasi.

Pada proses infiltrasi, untuk satu jenis tanah yang sama dengan
kepadatan berbeda mempunyai lgu infiltras yang berbeda pula. Semakin
padat tanah maka semakin rendah lgu infiltrasinya. Infiltras merupakan
proses masuknya air kedalam tanah melalui permukaan tanah secara vertikal.
Sedangkan banyaknya air persatuan waktu yang masuk melalui permukaan
tanah dikenal sebagai Igju infiltrasi (infiltration rate).

Setelah diketahui faktor-faktor dominan yang mempengaruhi lgju
infiltrasi di kota Padang, kemudian dilanjutkan dengan proses zonasi resapan,
maka salah satu usaha non struktur lainnya yang dapat dilakukan adalah
dengan melakukan kegiatan panen air hujan dan air limpasan. Panen air hujan
adalah kegiatan menampung air hujan secara lokal dan menyimpannya
melalui berbagal teknologi, untuk penggunaan masa depan guna memenuhi
tntutan konsumsi manusia atau kegiatan manusia.

Dari peneltian-penelitian sebelumnya, banyak cara yang dilakukan
untuk melakukan teknik panen air hujan dan aliran permukaan. Seperti
pembuatan sumur resapan, sarana biorentensl, lapisan saringan (filter strips
and vegetated swales), area tembus air (perevious area), atap bervegetas
(greenroof), tong hujan/bak penyimpanan air hujan (rain barrel), serta

dinding berongga (tank wall). Pembuatan sumur resapan adalah salah satu



teknik konservasi air yang dapat diterapkan, sehingga pada musim kemarau
sumur-sumur dan mata air yang ada tetap berair dan dapat menekan
permasalahan banjir yang ada di kota Padang.

Untuk mendukung perencanaan sumur resapan ini di beberapa titik
pada setigp daerah sekitar DAS Air Dingin dan DAS Batang Kandis, maka
harus disesuaikan atau disingkronkan dengan pemetaan zonas infiltrasi,
kualitas fisk air tanah dan mata air, tekstur tanah, kondisi geologi, serta
konduktivitas tanah yang ada pada tutupan lahan dilingkungan untuk
meresapkan air yang tergenang dikarenakan beberapa faktor di atas sebagai
acuan untuk pel aksanaan mangjemen air yang lebih efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengangkat
penelitian dengan judul “Studi Penempatan Sumur Resapan Berdasarkan
Niai Laju Infiltras, Kualitas Fisik Airtanah dan Tekstur Tanah pada DAS
Air Dingin dan Batang Kandis Bagian Tengah-Hilir, Kota Padang”.
| dentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terjadi dihfungs tata gunalahan dari kawasan hutan dan pertanian serta
cagar budaya menjadi 1ahan pemukiman.

2. Sering terjadi banjir di beberapalokas di kota Padang.

3. Sering terjadi kerusakan hutan di kota Padang dengan kegiatan illegal
logging terhadap kawasan hulu DAS sehingga menyebabkan semakin

besarnya aliran permukaan.



4. Kecenderungan tanah di kota Padang lebih cepat jenuh sehingga pada
saat hujan air tidak mampu lagi meresap ke dalam tanah.

5. Semakin intensifnya kegadian gempa dan adanya isu-isu tsunami
menyebabkan masyarakat berpindah secara spontan ke bagian timur kota
Padang yang merupakan recharge area.

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kota Padang terbagi dalam enam DAS, yaitu DAS Air Dingin, DAS Air
Timbalun, DAS Batang Arau, DAS Batang Kandih, DAS Batang
Kuranji, dan DAS Sungai Pisang. Karena banyaknya DAS di Kota
Padang, maka peneliti hanya melakukan penelitian di DAS Air Dingin
dan Batang Kandis bagian tengah hingga hilir pada daerah aluvium.

2. Luasnya area DAS Air Dingin dan Batang Kandis serta keterbatasan
kemampuan dan waktu, maka penelitian ini hanya dilakukan pada 41
titik yang terdiri dari 20 titik pada DAS Air Dingin dan 21 titik pada
DAS Kandis.

3. Pada pendlitian ini, peneliti merencanakan serta memetakan penempatan
sumur resapan di luar tempat tinggal masyarakat pada DAS Air Dingin
dan DAS Batang Kandis.

4. Banyaknya faktor dan parameter yang dapat digunakan pada penempatan
sumur resapan, maka peneliti menggunakan faktor berdasarkan tata guna
lahan, nilai lgju infiltrasi, kualitas airtanah dan mata air, tekstur tanah,

serta ketentuan lainnya sebagai acuan.



D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Bagaimana perubahan tata guna lahan kota Padang dari periode tahun
2005 hingga 20177

Bagaimana kondisi resapan di daerah DAS Air Dingin dan Batang
Kandis?

Berapakah luas genangan banjir pada DAS Air Dingin dan Batang Kandis
ketika terjadi hujan maksimal?

Bagaimana pengaruh tekstur tanah dan kualitas fisik airtanah secara
keseluruhan terhadap laju infiltras pada DAS Air Dingin dan Batang
Kandis?

Bagaimana elevasi kontur muka airtanah yang ada pada DAS Air Dingin
dan Batang Kandis?

Daerah manakah yang cocok untuk diterapkan sumur resapan pada DAS

Air Dingin dan Batang Kandis?

E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1

Mendapatkan kondisi perubahan tata guna lahan dari kota Padang selama
beberapa periode.

Mendapatkan kondisi resapan pada DAS Air Dingin dan Batang Kandis.
Mendapatkan luas genangan banjir pada DAS Air Dingin dan Batang

Kandis saat hujan maksimal.



4. Menganaisis pengaruh tekstur tanah dan kualitas fisik airtanah secara
keseluruhan terhadap lgju infiltrasi DAS Air Dingin dan Batang Kandis.

5. Mendapatkan kedalaman dan elevasi kontur muka airtanah pada DAS Air
Dingin dan Batang Kandis.

6. Mencari dan menentukan daerah yang akan diterapkan sumur resapan
pada DAS Air Dingin dan Batang Kandis berdasarkan faktor-faktor yang
telah ditentukan.

F. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaga salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Jurusan
Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.

2. Memberi arahan kebijakan bagi masyarakat khususnya yang
bertempat tinggal di daerah DAS Air Dingin dan Batang Kandis.

3. Sebaga masukan kebijakan bagi pemerintah dan instans terkait
seperti Badan Perencana Pembangunan Daerah (BAPPEDA) kota
Padang, Dinas ESDM kota Padang, Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia (Dinas PUPR)
Kota Padang, dll agar pengelolaan DAS sebagal kesatuan ekosistem
lebih  memperhatikan keterkaitan hulu ke hilir yang mana
mengintegrasikan konsep keseimbangan lingkungan, ekonomi, sosial
budaya.

4. Sebaga masukan dalam hal mengantisipasi bencana banjir yang ada

di kota Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perubahan tata guna lahan kota Padang pada tahun 2005 hingga 2017
telah mengalami banyak perubahan dari area terbuka menjadi area
terbangun. Dimana perubahan yang signifikan terjadi pada sektor
campuran yang bertambah pada tahun 2010 yaitu 13044,98 Ha ke
2011 seluas 13829,4 Ha dengan selisih perubahan seluas 784,42 Ha.

2. Kondis resapan pada daerah penelitian DAS Air Dingin dan Batang
Kandis termasuk zona VI dikarenakan nilai lgju infiltrasinya <0,5
cm/menit dengan rata-rata nilai lgju infiltrasi 0,11826 cm/menit. Hal
ini disebabkan karena lithologi batuan pada daerah penelitian
didominasi oleh lanau pasiran.

3. Luas genangan banjir pada daerah penelitian DAS Air Dingin dan
Batang Kandis berdasarkan tingkat bahaya banjir pada zona rendah
seluas 3.225 Ha. Sedangkan zona genangan banjir tipe sedang seluas
652 Ha yang tersebar pada kelurahan Batipuh Panjang, Lubuk Buaya,
Parupuk Tabing, Bungo Pasang, Koto Panjang Ikuak Koto, dan Balai
Gadang. Zona genangan banjir tipe tinggi memiliki luas sebesar 498
Ha yang tersebar pada kelurahan Lubuk Buaya, Batang Kabung,

Bungo Pasang dan Parupuk Tabing.
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4. Pengaruh tekstur tanah dan kualitas fisik airtanah terhadap laju
infiltrasi secara keseluruhan dari analisis statistik bivariate didapatkan
Y%pasir terhadap infiltras  (R%) = 22,1% dengan korelasi 0,470
(korelas sedang), %lanau terhadap infiltras (R?) = 10,5% dengan
korelasi 0,325 (korelasi lemah), pH terhadap infiltrasi (R?) = 11,6%
dengan korelas 0,340 (korelasi lemah), potensia redoks terhadap
infiltrass (R®) = 13,5% dengan korelas 0,368 (korelasi lemah),
konduktivitas terhadap infiltrasi (R?) = 10,2% dengan korelasi 0,319
(korelas lemah), TDS terhadap infiltrasi (R?) = 10,3% dengan
korelas 0,321 (korelasi lemah), sdinitas terhadap infiltrasi (R?) =
10,5% dengan korelasi 0,324 (korelasi lemah), resistivitas terhadap
infiltrasi 10,7% dengan korelasi 0,328 (korelasi lemah), DO terhadap
infiltras (R?) = 22,9% dengan korelasi 0,478 (korelasi sedang).

5. DAS Air Dingin dan Batang Kandis memiliki kontur muka airtanah
yang bervariasi dengan kedalaman muka airtanah terendah 3,97 m dan
kedalam muka airtanah tertinggi 102,92 m. Arah aliran muka airtanah
pada daerah pendlitian bergerak dari bagian hulu mengalir kearah
barat dan dari bagian selatan mengalir kearah barat |auit.

6. Penempatan sumur resapan yang cocok pada daerah penelitian DAS
Air Dingin dan Batang Kandis berada pada bagian tengah hingga hilir
yang merupakan daerah perumahan, perkantoran, tanah jasa dan
ladang. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan didapatkan jumlah

sumur resapan yang akan ditempatkan sebanyak 21 titik sebaran yang
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berada di luar tempat tinggal masyarakat, dimana setiap kelurahan
yang potensial memiliki sumur resapan.
B. Saran

1. Pembuatan sumur resapan air hujan pada DAS Air Dingin dan Batang
Kandis merupakan salah satu solusi untuk menyimpan cadangan dan
kualitas air agar terjaga dengan baik serta mengurangi debit banjir.

2. Sebaiknya setigp rumah warga diwagjibkan memiliki sumur dan
membuat sumur resapan di luar rumah sebagai fasilitas umum di
lingkungan yang kita tempati khususnya pada daerah penelitian DAS
Air Dingin dan Batang Kandis.

3. Sebaiknya dilakukan secara bersama-sama dan sebagai masukan bagi
pemerintahan serta instans yang terkait di Kota Padang agar
mengaplikasikan sesegera mungkin dalam pembuatan sumur resapan.

4. Daam pembuatan sumur resapan dapat digunakan hasil studi yang

peneliti lakukan dalam penempatannya.



DAFTAR PUSTAKA

Acehpedia. 2010. Asal-Usul Airtanah. http://acehpedia.org/asal_usul _airtanah,
diakses 2 Februari 2018.

Ahmad, Fauzi, dkk. 2009. Penyelidikan Karakteristik Batuan Di Kota Padang
Menggunakan Metode Geofisika dan Geomorfologi Untuk Memetakan
Daerah rawan Bencana. Padang: Universitas Negeri Padang.

Ajidirman. 2011. Kajian Laju Infiltrass Dalam Hubungan nya Dengan
Pergerakan Bahan Liat Penyusun Tubuh Tanah Berbahan Induk Batu Liat
Dan Pasir. Jambi. Jurna Solum. Val. 2, No. 2.

Almatsier, S. 2001. Prinsip Dasar llmu Giz. PT. Gramedia Pustaka Utama.
Jakarta.

Anonim, 2010. Buku Panduan Penulisan Tugas Akhir/ Skripsi/ Skripsi
Universitas Negeri Padang. Padang: Universitas Negeri Padang.

Arsyad. 2000. Konservasi Tanah dan Air. IPB Press: Bogor.

Asdak, Chay. 2010, Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai.
Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Badan Pusat Statistik. 2005. Kota Padang Dalam Angka. Padang: BPS Kota
Padang.

Badan Pusat Statistik. 2006. Kota Padang Dalam Angka. Padang: BPS Kota
Padang.

Badan Pusat Statistik. 2007. Kota Padang Dalam Angka. Padang: BPS Kota
Padang.

Badan Pusat Statistik. 2008. Kota Padang Dalam Angka. Padang: BPS Kota
Padang.

Badan Pusat Statistik. 2009. Kota Padang Dalam Angka. Padang: BPS Kota
Padang.

157



